BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan , maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh model Scramble terhadap kemampuan membaca
pemahaman peserta didik di kelas V MIN 4 Solok Kecamatan Lembah Gumanti
Kabupaten Solok. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai rata-rata peserta didik
pada saat pretest dengan presentase 57,10%, sedangkan presentaserata-
ratapeserta didik saat melakukan posttest sebesar 73,16%. Presentasi ini
menunjukkan bahwa nilai posttest lebih tinggi dari nilai pretest dengan selisih
angka sebesar 16,06 %.

Berdasarkan perhitungan uji-t atau uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan bantuan SPSS for Windows diperoleh thitung= 5,58 dan tine=2,10.
Dengan taraf kepercayaan 95%. Ini berarti thiwng = twper mMenunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar membaca pemahaman peserta didiksebelum dan

setelah menerapkan model Sccramble.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diajukan sebagai bahan pertimbangan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi Pendidik
Pembelajaran dengan model Scramble adalah pembelaran belajar

sambil bermain, jadi diharapkan setiap pendidik yang ingin menerapkan



model ini dapat menerapkannya dengan baik sesuai dengan langkah-langkah
yang tepat. Agar pembelajaran tetap berjalan dengan baik dan kondisi kelas
aman dan tentram.
. Bagi Peserta Didik

Peserta didik diharapkan fokus dan berkonsentrasi dalam belajar
karena pembelajaran membaca dituntut untuk memahami setiap materi yang
kita baca.
. Bagi Sekolah

Diharapkan sekolah dapat menerapakan model Scramble pada setiap
materi pembelajaran yang menuntut pemahaman serta hafalan seperti pada
pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS, PKN dan pebelajaran lainnya.
. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi peneliti

lain yang akan melakukan penelitian.



